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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji secara mendalam pengaruh produksi kopi, 

nilai tukar dolar, dan harga kopi internasional terhadap kinerja ekspor 

kopi Indonesia periode 2015-2024, dengan menjadikan perspektif 

ekonomi Islam sebagai landasan analitis utama. Data yang digunakan 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Word Bank dan Bank 

Indonesia, yang kemudian diolah melalui pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode regresi linear berganda (Ordinary Least 

Squares/OLS), meliputi uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, 

uji (F), dan uji parsial (t). Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara 

Bersama-sama variabel produksi, kurs dolar, dan harga internasional 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi. Secara parsial, 

variabel produksi dan kurs dollar berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan, sedangkan harga internasional berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia. Ditinjau dari 

perspektif ekonomi Islam, temuan ini menegaskan pentingnya 

menjaga stabilitas harga, meningkatkan produktivitas yang 

berkeadilan, serta memperkuat daya saing ekspor yang selaras dengan 

prinsip maqashid al-shariah, seperti kemaslahatan, keadilan (‘adl), dan 

keseimbangan (tawazun). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi empiris, tetapi juga menawarkan pendekatan 

normatif-empiris dalam merumuskan kebijakan ekspor kopi yang 

lebih inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Produksi Kurs Dolar, Harga Internasional, Ekspor, 

Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

 

This study examines in depth the influence of coffee production, the 

dollar exchange rate, and international coffee prices on Indonesia's 

coffee export performance for the 2015-2024 period, using an Islamic 

economic perspective as the primary analytical basis. The data used 

are sourced from the Central Statistics Agency (BPS), Word Bank and 

Bank Indonesia, which are then processed through a quantitative 

approach using the multiple linear regression method (Ordinary Least 

Squares/OLS), including the classical assumption test, the coefficient 

of determination test, the simultaneous test (F), and the partial test (t). 

The estimation results show that collectively the variables of 

production, the dollar exchange rate, and international prices do not 

have a significant effect on coffee exports. Partially, the variables of 

production and the dollar exchange rate have a negative and 

insignificant effect, while international prices have a positive and 

significant effect on Indonesian coffee exports. Viewed from an 

Islamic economic perspective, these findings emphasize the 

importance of maintaining price stability, increasing equitable 

productivity, and strengthening export competitiveness in line with the 

principles of maqashid al-shariah, such as welfare, justice (‘adl), and 

balance (tawazun). Thus, this research not only provides an empirical 

contribution, but also offers a normative-empirical approach in 

formulating a coffee export policy that is more inclusive, sustainable, 

and oriented towards community welfare. 

 

Keywords: Production, Dollar Exchange Rate, International Prices, 

Exports, Islamic Economics 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kondisi 

alam sangat potensial untuk pengembangan sektor pertanian, termasuk 

komoditas perkebunan. Kekayaan sumber daya alam yang melimpah 

memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah melalui perdagangan internasional guna memenuhi kebutuhan 

masyarakat di berbagai negara. Sebagai negara agraris, sektor 

nonmigas memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan, terutama 

sektor pertanian yang berperan penting dalam pembangunan dan 

kemajuan ekonomi nasional. Sektor pertanian sendiri terdiri atas 

beberapa subsektor, seperti hortikultura, kehutanan, tanaman pangan, 

peternakan, perkebunan, dan perikanan
1
. 

Salah satu subsektor yang memiliki kontribusi penting 

terhadap pembangunan ekonomi adalah subsektor perkebunan kopi. 

Kopi merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan pada sektor 

pertanian tanaman tahunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Peran 

kopi sangat besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

baik melalui peningkatan devisa negara, neraca perdagangan, maupun 

neraca pembayaran. Selain itu, komoditas kopi juga mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dan menjadi sumber pendapatan bagi 

petani serta pelaku usaha di bidang perkebunan dan perdagangan kopi. 

Tingginya produksi dan kualitas pengolahan biji kopi menjadi salah 

satu faktor yang mendorong Indonesia untuk terus meningkatkan 

ekspor kopi ke berbagai negara
2
. 

Menurut Santosa, kopi merupakan salah satu hasil pertanian 

yang berkontribusi dalam meningkatkan nilai ekspor Indonesia. 

Tingginya produksi dan kualitas pengolahan biji kopi mendorong 

Indonesia untuk memasarkan kopi ke pasar internasional. Selain itu, 

cita rasa dan karakteristik kopi Indonesia yang khas menjadikan 

produk kopi nasional banyak diminati oleh berbagai negara. Harga 

kopi Indonesia yang relatif terjangkau dengan kualitas yang tetap 

                                            
1 Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian and Sekretariat Jenderal - 

Kementerian Pertanian, Buku Outlook Komoditas Perkebunan Kopi, 2023. 
2 Ridwan Azhari Lubis et al., “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Dan Harga 

Kopi Internasional Terhadap Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2004-2021,” Jurnal 

Penelitian Ekonomi Manajemen Dan Bisnis (JEKOMBIS) 1, no. 4 (2004). 
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baik, serta keberagaman jenis kopi yang dimiliki, menjadi daya tarik 

tersendiri bagi negara-negara pengimpor
3
. 

Dalam kegiatan ekspor kopi, produksi kopi dan pergerakan 

nilai tukar dolar memiliki peranan penting dalam menentukan 

keuntungan yang diperoleh pelaku usaha. Ketika produksi kopi 

meningkat dan didukung oleh nilai tukar dolar yang menguntungkan, 

eksportir berpotensi memperoleh pendapatan yang lebih besar serta 

meningkatkan daya saing Indonesia di pasar internasional. Kombinasi 

kedua faktor tersebut tidak hanya memberikan dampak positif 

terhadap sektor perdagangan internasional, tetapi juga berpengaruh 

terhadap kesejahteraan petani kopi di dalam negeri. Permintaan 

ekspor yang stabil dapat mendorong kenaikan harga kopi di tingkat 

produsen sehingga meningkatkan pendapatan dan taraf hidup para 

petani kopi
4
. 

Perkembangan ekspor kopi dapat membuat Indonesia lebih 

kuat dalam perdagangan internasional. Dengan meningkatnya jumlah 

ekspor, Indonesia bisa memasarkan kopi ke berbagai negara, sekaligus 

membangun nama sebagai salah satu penghasil kopi berkualitas di 

dunia. Ekspor yang terus stabil juga mendorong kerja sama dagang 

jangka panjang dengan negara tujuan, sehingga permintaan terhadap 

kopi Indonesia tetap ada setiap tahunnya. Situasi ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan negara, tetapi juga memberi kesempatan 

bagi industri pengolahan kopi dalam negeri untuk berkembang lebih 

luas, baik dalam bentuk biji kopi mentah, produk olahan kopi, 

maupun inovasi baru. Dengan demikian, kelanjutan ekspor kopi 

menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat perekonomian 

negara dan memastikan manfaat dari industri kopi bisa dirasakan 

secara merata oleh berbagai pihak di Indonesia
5
. 

Di Indonesia, aktivitas ekspor memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai sumber utama perolehan devisa dan menjadi faktor 

                                            
3 Dian April Yani, Juliana Nasution, and Reni Ria Armayani, “Pengaruh 

PDB, Harga Kopi Internasional Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Ekspor Kopi 

Indonesia Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2023, 7, 

https://doi.org/10.30868/ad.v7i01.5005. 
4
 Ibid. 

5
 Melinda Agustina Arum Pratiwi, “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Dan 

Harga Kopi Internasional Terhadap Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2001-2021 

Melinda” 10, no. September (2024): 644–55. 
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penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Melalui 

kegiatan ekspor, perekonomian dapat tumbuh lebih cepat, sementara 

pendapatan yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan impor barang dan jasa. Dengan demikian, ekspor tidak 

hanya berfungsi sebagai penyumbang pendapatan negara, tetapi juga 

sebagai kunci penggerak pembangunan ekonomi dan penguat posisi 

Indonesia dalam perdagangan internasional
6
.  

Untuk mengetahui perkembangan ekspor kopi Indonesia 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

 
Gambar 1 Perkembangan Jumlah Ekspor Kopi Indonesia Tahun 

2015-2024 

Sumber: BPS Indonesia 2025 

 

Berdasarkan data periode 2015-2024, ekspor kopi Indonesia 

menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun 2015, volume ekspor 

mencapai titik tertinggi sebesar 502.021 ton, kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2016 menjadi 414.651ton sebelum kembali 

meningkat pada tahun 2017 sebesar 467.799 ton. Penurunan tajam 

terjadi pada tahun 2018 dengan volume hanya 279.961ton, yang 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca, penurunan harga kopi internasional, 

serta persaingan dari negara produsen lain. Setelah itu, ekspor 

berangsur membaik, yaitu sebesar 359.052ton pada tahun 2019, 

                                            
6
 Siti Ngatikoh and Akhmad Faqih, “Kebijakan Ekspor Impor: Strategi 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” LABATILA: Jurnal Ilmu 

Ekonomi Islam 4, no. 2 (2020): 167–90. 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

502.021 

414.651 
467.799 

279.961 
359.052 379.454 387.264 

437.555 

279.937 274.421 

0

100000

200000

300000

400000

500000

600000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Ekspor kopi (Ton) 

Tahun Ekspor kopi (ton)



 
 

6 

meningkat menjadi 379.454ton pada tahun 2020, kemudian kembali 

naik menjadi 387.264ton pada tahun 2021, hingga mencapai 

437.555ton pada tahun 2022. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

pemulihan produksi serta meningkatnya minat pasar terhadap kopi 

Indonesia. Namun, pada tahun 2023 ekspor kembali turun hingga 

279.937ton akibat melemahnya permintaan global dan gangguan 

pasokan, kemudian kembali menurun pada tahun 2024 menjadi 

274.421 ton.
7
 Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 

nilai ekspor kopi Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi domestik maupun global. 

Secara umum, ekspor kopi Indonesia bersifat fluktuatif tetapi masih 

memiliki prospek yang baik untuk tumbuh di masa depan, terutama 

dengan peningkatan kualitas, perluasan pasar, dan dukungan 

kebijakan pemerintah. 

Ekspor berperan penting dalam perekonomian Indonesia, 

terutama dalam persaingan global. Keunggulan komparatif dan 

kompetitif menentukan posisi Indonesia, khususnya dalam komoditas 

kopi yang mendukung pendapatan masyarakat dan cadangan devisa 

negara (Ramadhana et al., 2024). Pasar kopi global yang kompetitif 

mengharuskan negara pengekspor menyesuaikan strategi produksinya. 

Salah satu faktor yang memengaruhi nilai ekspor kopi adalah 

produksi kopi nasional. Produksi yang tinggi mencerminkan 

kemampuan sektor pertanian dalam memenuhi permintaan pasar 

global. Ketika produksi meningkat, maka pasokan untuk ekspor pun 

bertambah sehingga nilai ekspor cenderung naik. Namun, penurunan 

produksi akibat faktor cuaca, hama, atau penurunan produktivitas 

lahan dapat berdampak negatif terhadap ekspor kopi Indonesia.
8
 

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan produksi Kopi 

Indonesia dapat dilihat dari Gambar 2 berikut ini: 

                                            
7 Badan Pusat Statistik (BPS), “Statistik Perdagangan Luar Negeri 

Indonesia: Ekspor Kopi 2015–2024,” Jakarta: BPS, 2024. 
8
 Heppi Syofya and Enang Dwisefianto, “Analisis Faktor Penentu Ekspor 

Kopi Di Indonesia” 5, no. 8 (2024): 4119–36. 
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Gambar 2 Perkembangan Jumlah Produksi Kopi Indonesi Tahun 

2015-2024 
Sumber: BPS Indonesia 2025 

Berdasarkan data produksi kopi Indonesia periode 2015-2024, 

dapat diketahui bahwa kinerja produksi kopi nasional menunjukkan 

kecenderungan meningkat meskipun disertai sedikit fluktuasi. Pada 

tahun 2015, volume produksi tercatat sebesar 639,355 ribu ton, 

kemudian secara bertahap naik hingga mencapai 756,051 ribu ton 

pada tahun 2018, yang mencerminkan perkembangan positif sektor 

perkebunan kopi di berbagai wilayah. Kenaikan tersebut tidak terlepas 

dari upaya perluasan lahan perkebunan, peningkatan teknik budidaya, 

serta kondisi iklim yang mendukung. Memasuki periode 2019-2022, 

produksi kopi relatif stabil pada kisaran 752,512-786,191 ribu ton, 

menunjukkan konsistensi produktivitas petani dan efektivitas 

kebijakan pemerintah dalam mempertahankan kualitas serta kuantitas 

hasil kopi nasional. Sementara itu, pada tahun 2023, produksi sedikit 

menurun menjadi 758,725 ribu ton, yang kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh cuaca ekstrem, meningkatnya biaya pupuk, serta usia 

tanaman yang menurun produktivitasnya. Kendati demikian, pada 

tahun 2024 terjadi lonjakan produksi yang cukup signifikan hingga 

mencapai 807,580 ribu ton, menjadi capaian tertinggi dalam sepuluh 

tahun terakhir. 

Peningkatan ini ditopang oleh perbaikan kondisi iklim, 

keberhasilan program peremajaan tanaman kopi, serta meningkatnya 

permintaan pasar internasional. Secara keseluruhan, perkembangan 

produksi kopi Indonesia selama satu dekade terakhir menunjukkan 
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arah pertumbuhan yang positif dan berpotensi besar dalam menopang 

ekspor serta memperkuat perekonomian nasional
9
. 

Penelitian Dhia Askia et al., menunjukkan bahwa variabel 

produksi kopi dalam jangka pendek berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap ekspor biji kopi Indonesia, Kondisi ini terjadi 

karena meskipun produksi kopi merupakan dasar utama kegiatan 

ekspor, peningkatan produksi tidak secara otomatis meningkatkan 

ekspor. Salah satu penyebabnya adalah tingginya penyerapan kopi 

oleh pasar domestik sehingga sebagian hasil produksi tidak 

dialokasikan untuk pasar internasional. sedangkan dalam jangka 

panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor biji kopi 

Indonesia.
10

 

Selain produksi, kurs dollar terhadap rupiah juga menjadi 

variabel penting yang mempengaruhi ekspor. Perubahan nilai tukar 

memiliki dampak langsung terhadap harga jual kopi di pasar 

internasional. Ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap dolar, harga 

kopi Indonesia menjadi lebih kompetitif di pasar global karena 

harganya relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri. Sebaliknya, 

ketika rupiah menguat, harga kopi Indonesia menjadi lebih mahal 

sehingga ekspor dapat menurun. 

Untuk mengetahui Kurs dollar terhadap rupiah dapat dilihat 

pada Gambar 3 berikut ini: 

                                            
9
 Annisa Marchelyn Pusparani dan Dewi Rohma Wati Sigit Nugroho, Rifqi 

Adrian Maulana, “Peramalan Produksi , Volume Ekspor Dan Nilai Ekspor Kopi 

Indonesia Abstrak” 5, no. 2 (2025): 178–85. 
10 Dhia Askia et al., “Pengaruh Produksi, Harga Dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Ekspor Biji Kopi Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Pertanian Unimal 8, no. 1 

(2025): 1–14, https://doi.org/10.29103/jepu.v8i1.23023. 
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Gambar 3 Perkembangan kurs dollar Indonesia Tahun 2015-2024 

Sumber: World Bank 2025 

 

Berdasarkan data diatas Pergerakan nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat selama periode 2015-2024 

menunjukkan pola yang fluktuatif akibat pengaruh kondisi ekonomi 

global maupun domestik. Pada tahun 2015, nilai tukar rata-rata berada 

di kisaran Rp13.389 per USD, menandai pelemahan rupiah akibat 

ketidakstabilan ekonomi global dan penurunan harga komoditas 

ekspor. Tahun berikutnya, 2016-2017, rupiah relatif stabil di kisaran 

Rp13.300-Rp13.380 per USD, mencerminkan keberhasilan kebijakan 

moneter Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas. Namun, pada 2018, 

rupiah melemah hingga Rp14.236 per USD karena penguatan dolar 

global dan kenaikan suku bunga The Fed.
11

 

Pada periode 2019-2021, nilai tukar cenderung stabil di 

kisaran Rp14.100-Rp14.500 per USD, meskipun pandemi COVID-19 

pada 2020 menyebabkan tekanan pada rupiah hingga mencapai 

Rp14.582 per USD. Tahun 2022-2023, kurs kembali tertekan oleh 

kenaikan suku bunga Amerika Serikat, ketegangan geopolitik, dan 

arus modal keluar, sehingga rata-rata mencapai Rp15.236 per USD. 

Sementara pada 2024, rupiah melemah lebih dalam menjadi Rp15.855 

per USD, posisi terlemah dalam satu dekade terakhir. Meskipun 

demikian, pelemahan rupiah memberi keuntungan bagi sektor ekspor 

seperti komoditas kopi, karena membuat harga kopi Indonesia lebih 

                                            
11

 Bank Indonesia, Laporan Perekonomian Indonesia 2016 (Jakarta, 2017). 
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kompetitif di pasar global. Secara keseluruhan, fluktuasi nilai tukar 

rupiah selama 2015-2024 mencerminkan sensitivitas ekonomi 

nasional terhadap perubahan kebijakan moneter global, inflasi, dan 

dinamika perdagangan internasional. 

Penelitian I Ketut Agus dan I Ketut Ranau menunjukan Kurs 

Dollar amerika Serikat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor kopi.
12

 Berbeda dengan penelitian oleh Suhela Putri Nasution, 

Tavi Supriana, dan Rulianda Purnomo Wibowo yang menunjukan 

kurs rupiah terhadap dolar Amerika Serikat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa ekspor kopi lebih dipengaruhi oleh faktor 

permintaan dan harga dibandingkan perubahan nilai tukar.
13

 

Selain produksi dan kurs dollar, Harga internasional juga 

memengaruhi nilai ekspor kopi, karena harga bisa memengaruhi 

jumlah permintaan. Ketika harga kopi di dunia naik, permintaan 

terhadap kopi cenderung turun, dan sebaliknya. Jadi, bisa dikatakan 

bahwa harga barang yang akan diekspor dipengaruhi oleh kondisi 

penawaran dan permintaan. Jika separuh hasil produksi kopi dalam 

negeri dijual atau diekspor, maka petani dalam negeri menerima harga 

kopi yang ditentukan oleh perubahan harga kopi dunia dan kondisi 

pasar kopi internasional.
14

 

Di sisi lain, perubahan harga kopi internasional juga dapat 

memengaruhi harga kopi di pasar domestik. Hal ini disebabkan karena 

sebagian produksi kopi Indonesia dipasarkan ke luar negeri, sehingga 

harga yang diterima produsen dalam negeri turut dipengaruhi oleh 

perkembangan harga di pasar dunia. Meskipun demikian, perubahan 

harga kopi domestik tidak selalu sejalan dengan harga internasional 

karena masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti nilai tukar 

rupiah, biaya distribusi, kualitas kopi, serta mekanisme pemasaran di 

                                            
12 I Ketut Agus Adiyasa and I Ketut Rantau, “Pengaruh Kurs Dollar 

Amerika Serikat , Inflasi , Dan Harga Terhadap Ekspor Kopi Provinsi Bali” 9, no. 1 

(2020): 1–10. 
13 Suhela Putri Nasution, Tavi Supriana, and Rulianda Purnomo Wibowo, “‘ 

Akselerasi Hasil Penelitian Dan Optimalisasi Tata Ruang Agraria Untuk Mewujudkan 

Pertanian Berkelanjutan ’ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Kopi Indonesia 

Di Pasar Amerika Serikat” 7, no. 1 (2023): 705–12. 
14

 Melinda Agustina et al., “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Dan Harga Kopi 

Internasional Terhadap Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2001-2021” 10, no. 

September (2024): 644–55. 
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dalam negeri. Dengan demikian, harga kopi internasional dan harga 

kopi domestik memiliki keterkaitan, namun menunjukkan dinamika 

yang berbeda. 

Untuk mengetahui perkembangan Harga kopi Internasional 

dan Harga Kopi Domestik dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini: 

 

 
Gambar 4 Perkembangan Harga Kopi Internasional dan Harga 

Kopi Domestik   Tahun 2015-2024 
Sumber: World Bank dan Pusat Data Sistem Informasi Pertanian,  

Data Diolah 2026 

 

Perkembangan harga kopi dunia di tingkat internasional dari 

tahun 2015 hingga 2024 menunjukkan perubahan harga yang cukup 

bervariasi. Pada tahun 2015, harga kopi internasional mencapai 1.940 

USD per ton, dan meningkat sedikit pada tahun 2016 menjadi 1.950 

USD per ton. Pada tahun 2017, harga kopi melonjak hingga 2.230 

USD per ton akibat gangguan produksi di negara-negara penghasil 

utama serta meningkatnya permintaan global. Namun, pada periode 

2018 hingga 2020, harga kopi mengalami penurunan secara berturut-

turut, yaitu menjadi 1.870 USD per ton pada tahun 2018, 1.620 USD 

per ton pada tahun 2019, dan mencapai titik terendah pada tahun 2020 

sebesar 1.520 USD per ton, yang dipengaruhi oleh kelebihan pasokan 

kopi dunia dan perlambatan ekonomi global. Selanjutnya, harga kopi 

kembali meningkat pada tahun 2021 menjadi 1.980 USD per ton, naik 

pada tahun 2022 hingga 2.290 USD per ton, dan terus meningkat pada 

tahun 2023 mencapai 2.630 USD per ton. Peningkatan harga tersebut 
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berlanjut pada tahun 2024 dengan lonjakan signifikan hingga 

mencapai 4.410 USD per ton, yang didorong oleh gangguan pasokan 

global, perubahan iklim, serta ngkatnya biaya produksi dan distribusi 

kopi di pasar internasional. 

Jika dibandingkan dengan harga kopi internasional, harga 

kopi domestik juga mengalami perubahan selama periode 2015-2024, 

namun dengan tingkat perubahan yang relatif berbeda. Harga kopi 

domestik yang diterima produsen di Indonesia menunjukkan 

kecenderungan meningkat dari 1.429,12 USD per ton pada tahun 2015 

menjadi 2.446,76 USD per ton pada tahun 2024. Namun, kenaikan 

tersebut tidak sebesar kenaikan harga kopi internasional yang 

meningkat dari 1.940 USD per ton menjadi 4.410 USD per ton pada 

periode yang sama. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa transmisi 

harga dari pasar internasional ke pasar domestik belum berlangsung 

secara penuh karena masih dipengaruhi oleh berbagai faktor domestik, 

seperti biaya distribusi, kualitas kopi, struktur rantai pemasaran, serta 

kebijakan perdagangan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan 

harga kopi internasional sebagai variabel independen karena harga 

tersebut merupakan acuan utama dalam perdagangan kopi antarnegara 

dan lebih relevan dalam menjelaskan perubahan volume ekspor kopi 

Indonesia. Sementara itu, data harga kopi domestik digunakan sebagai 

data pembanding untuk memberikan gambaran mengenai perbedaan 

dinamika harga antara pasar domestik dan pasar internasional. 

Penelitian Ridwan Azhari Lubis et al., menunjukan harga 

internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor 

kopi di indonesia.
15

 Berbeda dengan penelitian oleh Dhia Askia et al., 

menunjukkan bahwa harga kopi internasional dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ekspor biji kopi 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh perubahan harga kopi dunia tidak 

secara langsung memengaruhi volume ekspor kopi Indonesia karena 

ekspor juga ditentukan oleh faktor lain seperti permintaan negara 

                                            
15 Ridwan Azhari Lubis et al., “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Dan Harga 

Kopi Internasional Terhadap Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2004-2021,” Jurnal 

Penelitian Ekonomi Manajemen Dan Bisnis 1, no. 4 (2022): 226–40, 

https://doi.org/10.55606/jekombis.v1i4.943. 
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tujuan, kualitas kopi, kontrak perdagangan, dan daya saing produk di 

pasar internasional. 
16

 

Variabel dalam penelitian merupakan segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diamati dan dianalisis guna 

memperoleh informasi yang relevan, yang kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Secara teoritis, variabel 

diartikan sebagai karakteristik dari suatu objek atau fenomena yang 

memiliki variasi antara satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian 

ini, variabel yang digunakan terdiri dari variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen adalah ekspor kopi Indonesia 

yang diukur berdasarkan volume atau nilai ekspor dalam periode 

tahun 2015 hingga 2024, yang mencerminkan kinerja perdagangan 

internasional komoditas kopi. Sementara itu, variabel independen 

meliputi produksi kopi, kurs dolar, dan harga internasional kopi. 

Produksi kopi didefinisikan sebagai jumlah total output kopi yang 

dihasilkan Indonesia dalam satuan ton, yang menunjukkan 

kemampuan penawaran dalam memenuhi permintaan ekspor. Kurs 

dolar merupakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

yang diukur berdasarkan kurs tengah tahunan, yang mencerminkan 

daya saing harga komoditas di pasar internasional. Adapun harga 

internasional kopi adalah harga kopi yang berlaku di pasar global, 

yang umumnya dinyatakan dalam dolar Amerika Serikat per satuan 

berat, dan digunakan untuk melihat pengaruh perubahan harga dunia 

terhadap ekspor kopi Indonesia. 

Dari sudut pandang Islam, perdagangan kopi dianggap halal 

dan sah jika dilakukan dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, 

seperti jujur, transparan, dan saling memberi manfaat. Adapun dalam 

Islam, aktivitas mencari rezeki termasuk berdagang hingga ke 

berbagai penjuru dunia sangat dianjurkan, seperti tertuang 

dalam Surat Al-Jumu'ah ayat 10 yang berbunyi; 

 

 

                                            
16 Askia et al., “Pengaruh Produksi, Harga Dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Ekspor Biji Kopi Di Indonesia.” 
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رْضِ وَابْتَغُ 
َ
ا
ْ
وةُ فَانْتَشِرُوْا فِى ال

ٰ
ل َ فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّ رُوا اللّٰه

ُ
ِ وَاذكْ وْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك
َّ
عَل
َّ
ثِيْرًا ل

َ
۝١٠ك  

Artinya:’’Apabila shalat sudah ditunaikan maka 

bertebaranlah di muka bumi dan carilah karunia Allah serta banyak-

banyaklah mengingat Allah agar kalian menjadi orang yang 

beruntung (10)”
17

 

 

 Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk tidak hanya berdiam 

di satu tempat, tetapi juga aktif berbisnis dan berdagang secara global 

sebagai bentuk usaha mencari berkah dan keberuntungan dari Allah 

SWT." Dari perspektif ekonomi Islam, kegiatan ekspor merupakan 

bagian dari perdagangan internasional yang diperbolehkan selama 

dilakukan dengan prinsip keadilan (al-adl), kejujuran (as-shidq), dan 

tidak mengandung unsur gharar (ketidakpastian), riba, maupun 

penipuan. Ekonomi Islam mendorong perdagangan antarnegara untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat, memperluas lapangan kerja, serta 

memajukan sektor produksi berbasis halal dan berkeadilan. Dalam 

konteks ekspor kopi, prinsip Islam menekankan pentingnya 

kesejahteraan petani dan pelaku usaha kecil agar tidak hanya pihak 

eksportir besar yang memperoleh keuntungan, tetapi juga seluruh 

pelaku dalam rantai produksi.
18

 

Dalam perspektif Ekonomi Islam, kegiatan ekspor kopi 

Indonesia merupakan bagian dari aktivitas perdagangan yang 

diperbolehkan selama memenuhi prinsip keadilan, kejujuran, 

transparansi dan bebas dari riba. Produksi kopi dalam Islam harus 

mencerminkan prinsip kemaslahatan, yaitu memberikan manfaat bagi 

petani, menjaga keberlanjutan lingkungan, serta tidak menimbulkan 

kerugian sosial. Kurs dollar sebagai faktor nilai tukar dalam 

perdagangan internasional dapat memengaruhi daya saing ekspor, 

namun dalam perspektif syariah harus terhindar dari praktik spekulasi 

yang berlebihan (maisir). Sementara itu, harga internasional harus 

mencerminkan mekanisme pasar yang adil (fair trade), tidak 

                                            
17

 QS. Al-Jumu’ah (62): 10, n.d. 
18

 Yani, Nasution, and Armayani, “Pengaruh PDB, Harga Kopi 

Internasional Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Ekspor Kopi Indonesia Dalam 

Perspektif Islam.” 
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dimanipulasi, dan memberikan keuntungan yang wajar bagi seluruh 

pelaku, terutama produsen di dalam negeri. 

Ekonomi syariah sangat menekankan keadilan di setiap jenis 

transaksi. Ini menunjukkan bahwa setiap pihak yang terlibat dalam 

perdagangan seharusnya memperoleh keuntungan yang seimbang dan 

adil. Prinsip ini juga menuntut para pelaku usaha untuk tidak terlibat 

dalam praktik penipuan atau manipulasi terkait harga, kualitas produk, 

atau syarat-syarat kontrak.
19

 Keadilan dalam perdagangan global juga 

mengindikasikan bahwa negara-negara yang berpartisipasi dalam 

perdagangan harus saling menguntungkan tanpa ada pihak yang 

dieksploitasi oleh pihak lainnya (Chapra, 2008). 

Analisis ini juga dapat dikaitkan dengan konsep maqāṣid al-

syarī‘ah yang dikembangkan oleh Al-Ghazali dan Al-Shatibi, 

khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) melalui perdagangan 

yang halal, menjaga jiwa (hifz al-nafs) melalui kesejahteraan petani, 

serta menciptakan keadilan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya melihat seberapa besar pengaruh produksi, kurs, dan 

harga terhadap ekspor kopi, tetapi juga menilai apakah aktivitas 

tersebut telah mencerminkan nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan 

kemaslahatan sebagaimana yang diajarkan dalam ekonomi Islam. 

Ekspor kopi Indonesia mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun. Perubahan ekspor suatu komoditas bergantung pada jumlah 

barang yang dikirim ke pasar dunia setiap tahunnya. Pertumbuhan 

ekspor dipengaruhi oleh permintaan dari negara-negara pembeli, 

kondisi hasil produksi di dalam negeri, serta faktor eksternal seperti 

harga komoditas di pasar global, perubahan nilai tukar mata uang, 

terutama kurs dolar AS terhadap rupiah, juga memengaruhi 

kemampuan kopi Indonesia bersaing di pasar dunia, Ketika dolar 

melemah, pendapatan yang diperoleh dalam rupiah dari ekspor bisa 

berkurang meskipun jumlah kopi yang dikirim tetap sama. Kondisi ini 

berdampak pada nilai total ekspor, sehingga pendapatan dari ekspor 

kopi cenderung tidak tetap karena adanya perubahan permintaan dari 

tahun ke tahun. Kinerja ekspor bisa dinilai dari tingkat pertumbuhan 

maupun nilai ekspor kopi yang terus berubah sepanjang periode. 

                                            
19

 Ahmad Latif Fachrezi and Madian Muhammad Muchlis, “Studi Kualitatif 

Terhadap Perdagangan Ekspor Dan Impor Dalam Kerangka Ekonomi Syariah : Kajian 

Prinsip Dan Praktik” 2, no. 5 (2024). 
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Untuk menjaga kinerja ekspor yang stabil dan meningkat, diperlukan 

strategi yang tepat dalam mengelola produksi, memperkuat 

pemasaran, serta memantau harga di pasar internasional, agar kopi 

Indonesia tetap kompetitif dan mampu memberikan kontribusi besar 

terhadap pendapatan devisa negara.
20

  

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahulu dengan 

memasukkan variabel kurs dolar sebagai salah satu determinan ekspor 

kopi Indonesia, selain variabel produksi dan harga internasional. 

Analisis dilakukan menggunakan data terbaru periode 2015-2024 

sehingga mampu menggambarkan dinamika ekspor kopi Indonesia 

secara lebih aktual. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan 

perspektif ekonomi Islam sebagai dasar dalam menginterpretasikan 

hasil penelitian berdasarkan prinsip keadilan (al-'adl), kemaslahatan 

(al-maṣlaḥah), dan keseimbangan (at-tawāzun) dalam perdagangan 

internasional. 

Meskipun Indonesia merupakan salah satu produsen kopi 

terbesar di dunia dan memiliki potensi ekspor yang besar, 

pengembangan ekspor kopi masih menghadapi berbagai tantangan. 

Volume ekspor kopi Indonesia cenderung mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun akibat perubahan produksi, kondisi iklim, serangan 

hama dan penyakit tanaman, serta dinamika permintaan dan harga 

kopi di pasar internasional. Selain itu, persaingan dengan negara-

negara produsen utama seperti Brasil, Vietnam, dan Kolombia 

semakin ketat, sehingga Indonesia dituntut untuk meningkatkan daya 

saing produk kopi baik dari sisi kualitas, kuantitas, maupun efisiensi 

rantai pasok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa besarnya potensi 

yang dimiliki belum sepenuhnya mampu dioptimalkan untuk 

meningkatkan kinerja ekspor secara berkelanjutan
21

. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah masih rendahnya 

produktivitas perkebunan kopi rakyat yang mendominasi produksi 

kopi nasional. Sebagian besar petani masih menggunakan teknologi 

budidaya yang sederhana, kualitas bibit yang belum optimal, serta 

                                            
20

 Askia et al., “Pengaruh Produksi, Harga Dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Ekspor Biji Kopi Di Indonesia.” 
21 Ambar Puspa Gakih and Nyoman Djinar Setiawina, “Analisis Pengaruh 

Jumlah Produksi, Luas Lahan, Dan Kurs Dolar Amerika Terhadap Volume Ekspor 

Kopi Indonesia Periode Tahun 2001–2011,” E-Jurnal EP Unud, 2011, 48–55. 
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memiliki keterbatasan dalam akses terhadap pembiayaan, pelatihan, 

dan informasi pasar. Di sisi lain, perubahan iklim yang menyebabkan 

pergeseran musim tanam dan penurunan hasil panen turut 

memengaruhi stabilitas produksi kopi. Fluktuasi nilai tukar rupiah, 

perubahan harga kopi dunia, serta kebijakan perdagangan 

internasional juga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi daya 

saing dan volume ekspor kopi Indonesia
22

. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh variabel produksi kopi, 

kurs dollar, dan harga kopi internasional terhadap ekspor kopi 

Indonesia. Produksi kopi, kurs dolar, dan harga kopi internasional 

diduga memiliki pengaruh terhadap volume ekspor kopi Indonesia, 

baik secara parsial maupun simultan. Namun, perbedaan hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut dengan ekspor kopi masih memerlukan pengujian 

lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji fenomena tersebut 

dalam perspektif ekonomi Islam yang menekankan prinsip keadilan, 

kemaslahatan, dan keseimbangan dalam kegiatan perdagangan 

internasional. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah produksi kopi berpengaruh terhadap ekspor kopi 

Indonesia, apakah kurs dolar Amerika Serikat berpengaruh terhadap 

ekspor kopi Indonesia, Apakah harga kopi internasional berpengaruh 

terhadap ekspor kopi Indonesia, apakah produksi kopi, kurs dolar, dan 

harga kopi internasional berpengaruh secara Bersama-sama terhadap 

ekspor kopi Indonesia tahun 2015-2024 dan bagaiaman pengaruh 

produksi, kurs dollar dan harga internasional terhadap ekspor kopi 

Indonesia tahun 2015-2024 dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini bertujuan mengisi celah literatur dengan 

menganalisis pengaruh produksi kopi, kurs dolar Amerika Serikat, dan 

harga kopi internasional terhadap ekspor kopi Indonesia dalam 

perspektif ekonomi Islam pada tahun 2015-2024. Dengan memahami 

hubungan ketiga variabel tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah, pelaku usaha, 

dan pemangku kepentingan di sektor perkebunan kopi dalam 

meningkatkan daya saing ekspor kopi Indonesia di pasar 

                                            
22

 Yani, Nasution, and Armayani, “Pengaruh PDB, Harga Kopi 

Internasional Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Ekspor Kopi Indonesia Dalam 

Perspektif Islam.” 
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internasional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana faktor produksi, nilai 

tukar, dan harga internasional memengaruhi kinerja ekspor kopi 

dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti 

keadilan, kemaslahatan, kejujuran, dan keseimbangan dalam aktivitas 

perdagangan internasional.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam teori klasik dari perdagangan Internasional 

menyebutkan Dimana Perdagangan internasional merupakan kegiatan 

pertukaran barang dan jasa antara satu negara dengan negara lainnya 

yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan. Dalam ilmu ekonomi, teori perdagangan 

internasional berfungsi untuk menjelaskan alasan terjadinya 

perdagangan antarnegara serta manfaat yang dapat diperoleh masing-

masing pihak dari pertukaran tersebut.  

Menurut Adam Smith (1776) dalam teori Keunggulan Absolut 

(Absolute Advantage) mengemukakan gagasan tentang keunggulan 

absolut yang menjelaskan bahwa setiap negara seharusnya fokus pada 

produksi barang yang mampu diproduksi dengan lebih efisien 

dibandingkan negara lainnya, serta melakukan pertukaran melalui 

perdagangan internasional. Dengan cara ini, semua negara akan 

merasakan keuntungan bersama karena mereka dapat menggunakan 

sumber daya alam dan kemampuan produksi mereka secara maksimal. 

Sedangklan menurut David Ricardo (1817) melalui Teori Keunggulan 

Komparatif (Comparative Advantage) yang menekankan bahwa 

perdagangan antarnegara tetap akan saling menguntungkan, bahkan 

jika suatu negara tidak memiliki keunggulan absolut sekalipun. 

Negara tetap akan diuntungkan apabila fokus memproduksi barang 

yang memiliki biaya peluang (opportunity cost) lebih rendah 

dibanding negara lain.
23

 

Teori Fiqih perdagangan ( Ibnu Khaldun), Menurut Ibnu 

Khaldun dalam Muqaddimah, perdagangan merupakan aktivitas 

ekonomi yang berperan penting dalam meningkatkan kemakmuran 

                                            
23 Hamdy Hady, Ekonomi Internasional: Teori Dan Kebijakan 

Perdagangan Internasional (Jakarta: Ghalia Indonesia, n.d.). 
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masyarakat dan kesejahteraan negara. Perdagangan terjadi karena 

adanya perbedaan sumber daya, kemampuan produksi, dan kebutuhan 

antarwilayah yang mendorong terjadinya pertukaran barang. Ibnu 

Khaldun menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat produksi suatu 

negara, semakin besar peluang untuk melakukan perdagangan, 

termasuk ekspor, karena kelebihan hasil produksi dapat dipasarkan ke 

wilayah atau negara lain. Aktivitas perdagangan tersebut akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, 

mendorong spesialisasi, serta meningkatkan penerimaan negara. 

Dalam konteks ekspor kopi Indonesia, pemikiran Ibnu Khaldun 

menunjukkan bahwa peningkatan produksi kopi dapat meningkatkan 

surplus produksi yang kemudian diekspor ke pasar internasional, 

sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan devisa negara, 

pendapatan petani, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena 

itu, produksi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

perkembangan perdagangan internasional menurut perspektif ekonomi 

Islam
24

. 

Teori Law of Diminishing Return atau hukum hasil marginal 

yang semakin menurun adalah teori dalam ekonomi yang menduga 

bahwa setelah kapasitas optimum tercapai, adanya peningkatan 

penggunaan suatu input dengan asumsi input lain tetap akan 

menyebabkan peningkatan output yang lebih rendah. Konsep ini 

pertama kali diperkenalkan oleh para ekonom klasik seperti David 

Ricardo (1817) dan Thomas Malthus (1820) yang mengamati 

fenomena produksi pertanian di Inggris. Mereka menemukan bahwa 

penambahan tenaga kerja di lahan pertanian yang tetap luasnya akan 

meningkatkan hasil panen pada tahap awal, tetapi setelah jumlah 

tenaga kerja terlalu banyak, produktivitas per tenaga kerja justru 

menurun karena keterbatasan lahan dan sumber daya lainnya. 

Fenomena ini menggambarkan adanya batas efisiensi produksi yang 

tidak dapat dilampaui hanya dengan menambah jumlah input tertentu. 

menurun.
25

 

                                            
24 Muh Izza, Ekonomi Mikro Pendekatan Ideologis Islam (Jawa Tengah, 

2021). 
25 Novy Anggraini, Pengantar Ekonomi Mikro: Teori Dan Praktis 

(Bandung: Penerbit Widina Media Utama, 2022). 
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Teori Purchasing Power Parity (PPP) yang menjelaskan 

hubungan antara nilai tukar mata uang dan tingkat harga di berbagai 

negara. Berdasarkan teori ini, dalam jangka waktu yang lama, nilai 

tukar antara dua mata uang akan berubah hingga harga barang dan 

jasa yang sama di kedua negara menjadi sama ketika dihitung dalam 

mata uang yang sama. Jika harga barang di satu negara lebih mahal 

dibandingkan negara lain setelah dikonversi dengan nilai tukar yang 

ada, maka mata uang negara tersebut akan mengalami apresiasi atau 

depresiasi untuk menyeimbangkan daya beli masyarakat. Implikasi 

dari teori PPP ini sangat penting dalam perdagangan internasional 

karena memengaruhi daya saing produk ekspor dan impor. Jika mata 

uang suatu negara terlalu kuat dibandingkan nilai wajarnya 

berdasarkan teori PPP, maka produk ekspor akan menjadi lebih mahal 

dan kurang kompetitif, sementara produk impor akan lebih murah
26

. 

Teori permintaan dan penawaran (Supplay and Demand 

Theory) merupakan salah satu prinsip dalam perdagangan 

internasional yang menjelaskan bahwa pertukaran barang antara dua 

negara terjadi akibat adanya permintaan dan penawaran. Beragam 

tingkat permintaan muncul sebagai akibat dari variasi dalam 

pendapatan per kapita dan preferensi masyarakat ditambah faktor-

faktor lain yang memengaruhi perilaku konsumsi. Sebaliknya, variasi 

penawaran muncul akibat perbedaan dalam kuantitas atau kualitas 

faktor-faktor produksi, tingkat teknologi, eksternalitas, serta faktor-

faktor lain yang berpotensi memengaruhi produksi dan pasokan.
27

 

Menurut teori permintaan dan penawaran internasional, harga suatu 

komoditas di pasar dunia ditentukan oleh interaksi antara permintaan 

dan penawaran global. Perubahan harga internasional akan 

memengaruhi keputusan eksportir dalam menentukan volume ekspor, 

di mana kenaikan harga internasional cenderung mendorong 

peningkatan ekspor kopi karena memberikan insentif keuntungan 

yang lebih besar bagi produsen dan eksportir. 

 

 

                                            
26 Teti Chadrayanti, Meri DWi Anggraini, Rizka Hadya, Manajemen 

Keuangan Lanjutan (Bantul: CV. Mitra Edukasi Negeri, 2025). 
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 Denny Ikhlas & Ardha Utama, Eddie Rinaldy Perdagangan Internasional 
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KERANGKA BERFIKIR  

Kerangka berpikir adalah model konseptual bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di indentifikasi 

sebagai masalah penting. Adapun kerangka berpikir pada penulisan 

penelitian ini adalah: 
28

 

 
Gambar 5 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

   = Hubungan Parsial 

   = Hubungan Simultan 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Produksi Terhadap Ekspor Kopi di Indonesia 

Tahun 2015-2024 

Produksi adalah menciptakan manfaat atas sesuatu benda. 

Secara terminologi, kata produksi berarti menciptakan dan 

menambah ke-gunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu 

barang akan ber-tambah bila menerikan manfaat baru atau lebih 

dari semula
29

. Berdasarkan teori perdagangan internasional 

                                            
28

 Rahmat Putra Perdana, Buku Ajar Pengantar Ilmu Pendidikan (Jawa 

Barat: CV. Adanu Abimata, 2023). 
29 Y.E.F M. Fuad, Christin H., Nurlela, Sugiarto, dan Paulus, Pengantar 

Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000). 
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Semakin tinggi efisiensi dan kapasitas produksi kopi, maka 

semakin besar peluang Indonesia untuk bersaing di pasar ekspor 

dunia
30

. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laura 

Elfina Karo Karo & Noni Rozaini (2023) ekspor kopi Indonesia 

dipengaruhi secara negatif namun tidak signifikan oleh variabel 

produksi kopi.
31

 Sedangkan menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ambar Puspa Galih & N. Djinar Setiawina (2011) 

variabel Jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. Hal 

ini membuktikan bahwa pada periode penelitian ini, jumlah 

produksi berpengaruh positif terhadap volume ekspor, yang 

berarti semakin banyak jumlah produksi kopi yang dihasilkan, 

maka semakin banyak pula volume ekspor kopi Indonesia yang 

dapat dilakukan.
32

 Oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis 

1: 

H1: Diduga produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ekspor kopi di Indonesia Tahun 2015-2024. 

 

2. Pengaruh Kurs Dollar Terhadap Ekspor Kopi di Indonesia 

tahun 2015-2024 

Dalam pengertiannya, kurs untuk kurs dolar AS misalnya, 

merupakan suatu istilah yang cukup sering digunakan saat ada 

penukaran uang asing dengan uang rupiah atau sebaliknya. Kurs 

adalah harga suatu mata uang dari suatu negara terhadap mata 

uang yang berasal dari negara lainnya. Kurs bisa dinilai atau 

dinyatakan dengan mata uang dari negara lain
33

. Menurut Teori 

Fundamental Equilbrium Exchange Rate nilai tukar mata uang 

ditentukan oleh neraca transaksi berjalan. Jika neraca transaksi 

berjalan defisit, maka mata uang akan melemah (Under Valued), 

                                            
30 Hady, Ekonomi Internasional: Teori Dan Kebijakan Perdagangan 

Internasional. 
31

 Laura Elfina Karo Karo and Noni Rozaini, “Analisis Pengaruh Produksi 

Kopi, Luas Lahan Dan Kurs Rupiah Terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia 

Periode Tahun 2010 – 2020,” Transformasi: Journal of Economics and Business 

Management 2, no. 2 (2023): 23–33, https://doi.org/10.56444/transformasi.v2i2.691. 
32

 Abstrak Kopi, “Kopi, Perdagangan Internasional, Ekspor, Produksi, 

Lahan, Kurs,” 2011, 48–55. 
33 Nazaruddin Malik, Ekonomi Internasional (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2017). 
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dan sebaliknya. Oleh karena itu devaluasi akan dilakukan jika 

neraca transaksi berjalan terus defisit. Tujuannya, membuat harga 

barang dan jasa yang diekspor menjadi lebih murah, sehingga 

menghasilkan surplus
34

. Menurut penelitian yang dilakukan oleh I 

Ketut Agus Adiyasa, Widhianthini dan I Ketut Rantau (2020) 

menyatakan bahwa Kurs dollar memiliki nilai positif yang 

menunjukkan bahwa variabel kurs dollar mempunyai hubungan 

yang searah dengan ekspor komoditi kopi Provinsi Bali dan 

signifikan.
35

 Sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh Akhmad Faridhoh(2024) Menyatakan Kurs Dollar AS 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Volume 

Ekspor Kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Oleh karena itu 

peneliti mengajukan hipotesis 2: 

H2: Diduga Kurs Dollar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Ekspor kopi di Indonesia Tahun 2015-2024. 

 

3. Pengaruh Harga Internasional Terhadap Ekspor Kopi di 

Indonesia tahun 2015-2024 

Harga internasional adalah harga suatu komoditas yang 

terbentuk dan berlaku di pasar global melalui mekanisme 

permintaan dan penawaran internasional. Perbedaan antara harga 

internasional dan harga domestik memengaruhi keputusan pelaku 

usaha dalam melakukan perdagangan luar negeri.
36

 Menurut teori 

permintaan dan penawaran internasional, harga suatu komoditas 

di pasar dunia ditentukan oleh interaksi antara permintaan dan 

penawaran global. Perubahan harga internasional akan 

memengaruhi keputusan eksportir dalam menentukan volume 

ekspor, di mana kenaikan harga internasional cenderung 

mendorong peningkatan ekspor
37

. Dalam Penelitian Yang 

dilakukan oleh Ridwan Azhari Lubis dan Nur Ahmadi Bi 

                                            
34

 Sawidji Widoatmodjo, New Business Model in Digital Age (Jakarta: PT 

Elex Media Komputindo – Kompas Gramedia, 2016). 
35

 Adiyasa and Rantau, “Pengaruh Kurs Dollar Amerika Serikat , Inflasi , 

Dan Harga Terhadap Ekspor Kopi Provinsi Bali.” 
36

 Idfi Setyaningrum Sintessa Putri Alam, Firman Rosjadi, “Analisis 

Pengaruh Produksi, Harga Internasional, Dan Nilai Tukar Terhadap Volume Ekspor 

Minyak Sawit Indonesia” 9, no. 2 (2021). 
37
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Rahmani menunjukan bahwa harga Kopi Internasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Ekspor Kopi di 

Indonesia pada tahun 2002-2021. Sejalan Dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melinda Agustina dkk. Menunjukaan Harga Kopi 

Internasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2001-2021.
38

 Oleh karena itu 

peneliti mengajukan hipotesis 3: 

H3: Diduga Harga Internasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ekspor kopi di Indonesia Tahun 2015-

2024. 

 

4. Pengaruh Produksi, kurs dollar dan harga internasional 

secara Bersama-sama terhadap ekspor kopi di Indonesia 

tahun 2015-2024 

Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah 

pabean Indonesia ke luar negeri sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. Proses ekspor pada umumnya adalah 

proses transportasi mengeluarkan barang atau komoditas dari 

suatu negara ke negara lain secara legal, pada umumnya ekspor 

adalah proses perdagangan atau kegiatan mengeluarkan 

komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara 

lain
39

. Faktor-faktor seperti Produksi, kurs dollar dan Harga 

Internasional diyakii memengaruhi ekspor kopi. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Putu Rama Yudhi dan Made Kembar Sri 

Budhi Menyatakan bahwa Hasil penelitian menemukan harga, 

nilai tukar dan produksi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor kopi di Indonesia.
40

 sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ambar Puspa Galih dan N. Djinar Setiawina 

Menyatakan bahwa jumlah produksi, luas lahan, dan kurs dolar 

Amerika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume 

                                            
38

 Pratiwi, “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Dan Harga Kopi Internasional 

Terhadap Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2001-2021 Melinda.” 
39 Fransiskusb Xaverius Lara Laba, Pengantar Ekonomi Makro: Teori Dan 

Pembahasan (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2025). 
40

 Made Kembar Sri Budhi Putu Rama Yudhi Pratama, “Analisis Pengaruh 
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ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011.
41

 Oleh karena itu 

peneliti mengajukan hipotesis 4: 

H4: Diduga Produksi, Kurs Dollar dan Harga Internasional 

secara Bersama-sama berpengaruh Pada ekspor kopi 

Indonesia Tahun 2015-2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Sumber data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada 

pengajuan teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran 

variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statis dan permodelan sistemastis.
42

 Jenisdata yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk 

data time series. Data time series pada penelitian ini menggunakan 10 

tahun terakhir yakni pada periode 2015-2024. Pada penelitian ini 

bersifat kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka dan sumber 

datanya diperoleh dari data yang telah dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) Pusat melalui website https://www.bps.go.id, 

Bank Indonesia (BI) melalui website resmi https://www.bi.go.id, 

Word Bank melalui website https://data.worldbank.org  dan data 

pendukung lainnya yang diperoleh dari buku-buku literatur, jurnal dan 

internet. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data ekonomi 

makro Indonesia yang berkaitan dengan Jumlah Produksi, Kurs 

Dollar, Harga Internasional dan Ekspor Kopi acuan selama periode 

tahun 2015 hingga 2024. Data tersebut mencakup dengan Jumlah 

Produksi, Kurs Dollar, Harga Internasional dan Ekspor Kopi di 

Indonesia. Populasi ini diambil dari data sekunder yang tersedia 

secara resmi di situs Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI) 

dan Word Bank. sampel penelitian ini Adalah menggunakan sampling 

                                            
41 Ambar Puspa Setiawina N. Djinar Galih, “Kopi, Perdagangan 

Internasional, Ekspor, Produksi, Lahan, Kurs,” 2011, 48–55. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cetakan 

19 (bandurng: Alfabeta, CV, 2013). 
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jenuh (seluruh populasi dijadikan sampel penelitian) dimana 

menggunakan sampel 10 tahun dalam periode 2015 hingga tahun 

2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

laporan pemerintah Indonesia dalam publikasi Badan Pusat Statistik 

(BPS), Bank Indonesia (BI) dan Word Bank. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel berkaitan dengan bagaimana 

variabel-variabel penelitian diopersionalisasikan sehingga variabel-

variabel tersebut dapat dinilai dan diukur, bagaimana menilai dan 

mengukurnya serta instrumen apa yang dibutuhkan untuk menilai dan 

mengukurnya. Definisi operasional variabel menjabarkan suatu 

konstruk yang dapat dinilai menjadi suatu konsep (variabel). Jika 

suatu variabel mengandung berbagai dimensi, perlu dikemukakan 

item-item tertentu dari suatu dimensi dan 

bagaimana pengukurannya.
43

 

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah ekspor kopi. Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen dan menjadi fokus utama dalam analisis 

penelitian. Ekspor kopi didefinisikan sebagai jumlah kopi yang 

dikirim dari Indonesia ke negara lain dalam jangka waktu tertentu, 

yang mencerminkan tingkat permintaan global serta kontribusi 

terhadap devisa negara. Pengukuran variabel ini menggunakan 

indikator volume ekspor kopi per tahun yang dinyatakan dalam satuan 

ton, dengan skala pengukuran rasio sehingga dapat dianalisis secara 

kuantitatif. 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini 

terdiri dari produksi kopi, kurs dollar, dan harga internasional. 

Produksi kopi didefinisikan sebagai jumlah total hasil produksi kopi 

di Indonesia dalam satu tahun yang diukur dalam satuan ton, yang 

menunjukkan kemampuan penawaran untuk memenuhi ekspor. Kurs 

dollar merupakan nilai tukar dolar Amerika Serikat terhadap rupiah 

yang diukur berdasarkan rata-rata tahunan, yang mencerminkan daya 

saing harga di pasar internasional. Sementara itu, harga internasional 
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adalah harga kopi di pasar dunia yang menjadi acuan perdagangan 

global, yang diukur berdasarkan harga kopi internasional (Composite 

Indicator Price) per tahun dalam satuan USD/ton. Ketiga variabel 

independen tersebut digunakan untuk menganalisis pengaruhnya 

terhadap perubahan ekspor kopi Indonesia. 

 

Tehnik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data berupa 

runtut waktu atau time series. Model yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda (OLS), yang bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

satu variabel dependen. Sebagai alat dalam pengolahan datanya, 

penelitian ini menggunakan program Eviews.
44

 Tujuan penggunaan 

program tersebut adalah untuk mengetahui atau memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh jumlah produksi, kurs dollar harga 

internasional terhadap ekspor kopi di Indonesia tahun 2015 sampai 

2024. 

1. Model Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda bertujuan untuk menjelaskan 

pengaruh dua atau lebih suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dengan kata lain analisis ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh antar variabel. Pengaruh yang 

ditimbulkan dapat berpengaruh positif dan negatif hal ini untuk 

memprediksi apakah nilai yang dihasilkan variabel independen 

terhadap dependen dapat menaikan atau menurunkan.
45

 

Data yang telah berhasil dikumpulkan dengan metode 

dokumentasi dan studi pustaka pada penelitian ini akan dianalisis 

secara kuantitaif. Berikut model persamaan yang digunakan: 

Y = β0 + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 +e 

Keterangan: 

Y    = Ekspor Kopi 

X1   = Produksi  

X2   = Kurs Dollar 
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X3   = Harga Internasional 

β0   =          Intercept/Konstanta  

e    = Error 

β1, β2, β3  = Koefisien Regresi Variabel Independen 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang 

harus dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda berbasis 

Ordinary Least Squares (OLS). Pengujian asumsi klasik 

diperlukan untuk memastikan model regresi yang diperoleh 

adalah yang terbaik dalam hal ketepatan estimasi, konsistensi, dan 

ketiadaan bias (Juliandi et al., 2014). Untuk memastikan bahwa 

persamaan regresi yang digunakan adalah tepat dan sah, uji 

asumsi klasik ini dilakukan Sebelum analisis regresi berganda dan 

pengujian Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi yang digunakan tidak memiliki penyimpangan asumsi dan 

memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk memastikan 

kualitas regresi yang optimal.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
46

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 

dalam suatu model regresi linear berganda.
47

 Untuk menguji 

adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Tolerance Value 

(TV) atau Varian Inflatoin Faktor (VIF), yaitu jika VIF > 10, 
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maka terjadi multikolinearitas dan jika VIF < 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas.
48

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot.
49

 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana komponen error pada 

observasi tertentu berkorelasi dengan komponen error pada 

observasi lain yang berurutan. Dengan kata lain, komponen 

error tidak random.Metode ini didasarkan pada nilai Obs R-

Squeared, jika probabilitas dari Obs R-Squeared melebihi 

tingkat kepercayaan (α), maka H0 diterima. Artinya tidak 

terdapat masalah autokorelasi.
50

 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga pengujian yaitu 

Uji Parsial (Uji t), Uji Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien 

Determinasi (Adjusted R2), sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau t dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh jarak seseorang variabel independen bervariasi 

sebagian dengan variabel dependen. Jika nilai t hitung < t 

tabel dan probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α), maka H0 

diterima yang berarti variabel bebas bersifat parsial 

(individual) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Dan sebaliknya Jika nilai t hitung > t tabel dan jika 

probabilitas (signifikasi) > 0,05 (α), maka H0 ditolak, artinya 
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variable independen secara parsial mempengaruhi variable 

dependen secara signifikan.
51

 

b. Uji simultan (Uji f) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara 

bersama-sama dari semua variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam model regresi. Dengan tingakatan 

yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai 

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independent secara Bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen ataupun sebaliknya.  

c. Uji koefisien determinasi R2 

Koefisien determinasi (disesuaikan R 2) adalah 

koefisien menunjukkan persentase pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel bergantung Persentase ini 

menunjukkan seberapa besar variabel bebasnya dapat 

menjelaskan variabel terikat. Semakin besar koefisien 

determinasi semakin baik variabel independen menjelaskan 

variabel dependen.
52
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Berikut merupakan hasil dari uji normalitas pada penelitian 

ini: 

 
Gambar 6 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Gambar diatas, diperoleh hasil probabilitas 

sebesar 0,0980709 lebih besar dibandingkan dengan α = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Berikut merupakan hasil dari Uji Multikolinearitas 

 

Table 1 Hasil Uji Multikolinearitas 
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
C 233213.4 514.3442 NA 

P 0.640086 780.3678 3.621547 

KD 0.003963 1800.265 5.554570 

HI 1564.411 19.49401 2.120127 

    Sumber: Data di olah melalui E-views 13 

 

Hasil dari Uji Multikolinierita melalui nilai VIF 

menunjukkan bahwa tidak ada nilai VIF yang lebih besar dari 10. 

Dengan demikan model regresi pada penelitian ini terbukti tidak 

memiliki masalah multikolinieritas, sehingga model regresi yang 

digunakan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut merupakan hasil dari Uji Heteroskedastisitas. 

 

Tabel 2  Uji Heteroskedastisitas 
     
     F-statistic 0.164022     Prob. F (3,6) 0.9168 

Obs*R-squared 0.757952 

    Prob. Chi-Square 

(3) 0.8595 

Scaled 

explained SS 0.231541 

    Prob. Chi-Square 

(3) 0.9723 

     
Sumber: Data di olah melalui E-Views 13 

 

Berdasarkan hasil uji White, diperoleh nilai F-statistic 

sebesar 0,164022 dengan nilai Prob. F sebesar 0,9168. Selain itu, 

nilai Obs*R-squared memiliki Prob. Chi-Square sebesar 0,8595 

dan nilai Scaled Explained SS memiliki Prob. Chi-Square sebesar 

0,9723. Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga hipotesis nol yang menyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas tidak ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas atau varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas), sehingga model regresi layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya  

4. Uji Autokorelasi 

Berikut merupakan hasil dari Uji Autokorelasi: 

 

Table 3 Uji Autokolerasi 

     
     F-statistic 0.126424     Prob. F (2,4) 0.8846 

Obs*R-

squared 0.594536 

    Prob. Chi-Square 

(2) 0.7428 

     
Sumber: Data di olah melalui E-views 13 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai F-

statistic sebesar 0,126424 dengan nilai Prob. F sebesar 0,8846 

serta nilai Obs*R-squared sebesar 0,594536 dengan nilai 
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Prob. Chi-Square sebesar 0,7428. Kedua nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H₀ 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda dengan Ordinary Least 

Square 

Analisis Regresi linear berganda bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh dua atau lebih suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dengan kata lain 

analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh antar variabel. Pengaruh yang ditimbulkan dapat 

berpengaruh positif dan negatif hal ini untuk memprediksi 

apakah nilai yang dihasilkan variabel independen terhadap 

dependen dapat menaikan atau menurunkan. Berikut 

merupakan hasil regresi menggunakan metode Ordinary Least 

Square (OLS): 

 

Tabel 4 Estimasi Regresi Linier Berganda dengan 

Ordinary Least Square (OLS) 
10     

Variable Coefficient 

Std. 

Error t-Statistic Prob.   

     
C 1413.211 482.9217 2.926378 0.0264 

P -0.240153 0.800054 -0.300171 0.7742 

KD -0.060649 0.062953 -0.963414 0.3725 

HI 5.445313 39.55263 0.137673 0.8950 

     
R-squared 0.536842     Mean dependent var 378.2115 

Adjusted R-squared 0.305262     S.D. dependent var 

80.7866

1 

S.E. of regression 67.33638     Akaike info criterion 11.54645 

Sum squared resid 27205.13     Schwarz criterion 11.66749 

Log likelihood -53.73226     Hannan-Quinn criter. 11.41368 

F-statistic 2.318177     Durbin-Watson stat 2.300113 

Prob(F-statistic) 0.175182    

     
     Sumber: Data di olah melalui Eviews 13 
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EKS = 1413.211 - 0.240153*P - 0.060649*KD + 

5.445313*HI + e 

 

a. Koefisien konstanta sebesar 1413.211. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika seluruh variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian sama dengan 0 (nol), maka 

tingkat Ekspor di Indonesia pada tahun 2015 sampai 

dengan 2024 meningkat sebesar 1413.211. 

b. Produksi berpengaruh negatif tidak signifikan pada α = 

5% (0,05) dengan koefisien sebesar -0.240153. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan 

produksi sebesar satu persen dari cateris paribus, maka 

tingkat Ekspor di Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 0,24%. 

c. Kurs Dollar berpengaruh Negatif dan tidak signifikan 

pada α = 5% (0,05) dengan koefisien sebesar -

0.060649. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika 

terjadi penurunan sebesar satu persen dari cateris 

paribus, maka ekspor di Indonesia mengalami 

penurunan sebesar 0.06%. 

d. Harga Internasional berpengaruh Positif Tetapi tidak 

signifikan pada α = 5% (0,05) dengan koefisien sebesar 

5.445313. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika 

terjadi Kenaikan harga sebesar satu persen dari cateris 

paribus, maka tingkat Ekspor di Indonesia mengalami 

Kenaikan sebesar 0,44%. 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menarik 

kesimpulan penelitian dan mengetahui keakuratan data 

dengan melakukan uji-t, uji F dan koefisien determinasi (R2). 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t bertujuan untuk menguji bagaimana 

pengaruh koefisien masing-masing variabel bebasnya 

secara parsial terhadap variabel terikatnya. Pada 

penelitian ini uji-t dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 

persen (α = 0,05) dengan tingkat kebebasan nk-1 (n= 
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Jumlah observasi, k = jumlah variable bebas) yaitu df 

sebesar 6. 

Table 5 Hasil Uji t 

Variabel  

t-

Statistik  t-Tabel  Prob.  Keterangan  

P 

-

0.300171 1.94318 
0.7742 

H0 diterima 

KD 

-

0.963414 1.94318 
0.3725 

H0 diterima 

HI 0.137673 1.94318 0.8950 H0 diterima 

 

Berdasarkan Gambar diatas, variabel Produksi, 

Kurs Dollar dan Harga Internsional memiliki nilai t-

statistik masing-masing sebesar -0.30017, -0.963414 dan 

0.137673 lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel yaitu 

sebesar 1.94318 sehingga H0 diterima yang berarti secara 

parsial variabel Produksi, Kurs Dollar dan Harga 

Internsional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Ekspor kopi di Indonesia. 

b. Uji f 

Table 6 Hasil Uji F 

F-

Statistik  F-Tabel Prob. Keterangan  

2.318177 4.76 0.175182 H0 Diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian, 

diperoleh nilai F-statistic sebesar 2.318177, sedangkan 

nilai F-tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 

sebesar 4,76. Karena nilai F-statistic lebih kecil dari F-

tabel (0.175182 < 4,76), maka H0 diterima. Selain itu, 

nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.175182 lebih besar dari 

0,05, sehingga memperkuat keputusan bahwa H0 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Produksi, Kurs Dollar, dan Harga Internasional 

secara Bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Ekspor kopi di indonesia. 
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c. Uji koefisien determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

melihat seberapa baik garis regresi cocok dengan 

datanya atau atau mengukur persentase total variasi Y 

yang dijelaskan oleh garis regresi dengan menggunakan 

konsep koefisien determinasi (R2). Koefisien 

determinasi (R2) pada penelitian ini sebesar 0.536842, 

yang menunjukkan bahwa variabel Produksi, Kurs 

Dollar, dan Harga Internasional hanya mampu 

menjelaskan sebesar 53,68% terhadap variasi variabel 

dependen, sedangkan sisanya sebesar 46,32% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Dari pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa 

variabel produksi dan kurs dollar berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan, sedangkan harga internasional berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.536842 atau 53,68%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi produksi, kurs dollar, dan harga internasional hanya 

mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen sebesar 53,68% 

dan sisanya sebesar 46,32% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Sehingga didapatkan hasil persamaan regresi dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

EKS = 1413.211 - 0.240153*P - 0.060649*KD + 5.445313*HI + e 

 

Berikut adalah penjelasan masing-masing pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada penelitian ini: 

1. Pengaruh Produksi Terhadap Ekspor Kopi Indonesia Tahun 

2015-2024 

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi untuk variabel 

Produksi menunjukkan tanda yang negatif, yaitu sebesar -

0.240153. Berdasarkan uji signifikansi parsial, variabel produksi 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi di Indonesia tahun 2015 

sampai dengan 2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung 

variabel produksi yaitu -0.30017 lebih kecil dari nilai t-tabel 
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sebesar 1.94318 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Selain itu, nilai 

probabilitas sebesar 0,7742 lebih besar dari 0,05, sehingga H0 

diterima. Dengan demikian, produksi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi di Indonesia. 

Produksi kopi dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi, Karena peningkatan 

produksi kopi tidak selalu diikuti dengan peningkatan volume 

ekspor karena sebagian hasil produksi diserap oleh pasar domestik 

yang permintaannya terus meningkat seiring berkembangnya 

industri kopi dan meningkatnya konsumsi masyarakat. Selain itu, 

peningkatan jumlah produksi belum tentu diikuti dengan 

peningkatan kualitas biji kopi yang memenuhi standar pasar 

internasional, sehingga tidak seluruh hasil produksi dapat 

dipasarkan ke luar negeri. Di sisi lain, volume ekspor kopi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, seperti permintaan 

negara tujuan, fluktuasi harga kopi dunia, nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat (USD), biaya logistik, serta 

kebijakan perdagangan internasional. Dengan demikian, meskipun 

produksi kopi mengalami peningkatan, volume ekspor tidak selalu 

ikut meningkat, bahkan dapat mengalami penurunan apabila 

kondisi pasar internasional kurang mendukung
53

.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa besarnya produksi 

bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

ekspor kopi Indonesia. Dalam perdagangan internasional, daya 

saing produk menjadi aspek yang sangat penting, yang mencakup 

kualitas biji kopi, kontinuitas pasokan, efisiensi distribusi, serta 

kemampuan memenuhi standar dan preferensi konsumen di negara 

tujuan. Apabila peningkatan produksi tidak diimbangi dengan 

peningkatan kualitas dan daya saing, maka tambahan produksi 

cenderung diserap oleh pasar domestik atau dijual dengan nilai 

yang lebih rendah sehingga tidak memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan volume ekspor. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya peningkatan produktivitas yang disertai dengan 

                                            
53 Rizky Yanuarti and Dani Widjaya, “Variability of Factors Influencing 

Coffee Export Performance in Indonesia.,” Variability of Factors Influencing Coffee 

Export Performance in Indonesia 39, no. 3 (2023): 260–70, 
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perbaikan mutu, penerapan standar internasional, penguatan rantai 

pasok, serta perluasan akses pasar ekspor agar peningkatan 

produksi kopi dapat memberikan dampak yang lebih optimal 

terhadap kinerja ekspor Indonesia
54

. 

 Menurut International Coffee Organization, perdagangan 

kopi dunia sangat dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan dan harga 

internasional, sehingga negara produsen tidak selalu mengekspor 

seluruh hasil produksinya.
55

 Selain itu, data dari Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa konsumsi kopi domestik di Indonesia 

terus meningkat, sehingga sebagian produksi diserap oleh pasar 

dalam negeri dan tidak masuk ke pasar ekspor. Lebih lanjut, 

standar kualitas ekspor yang ketat menyebabkan tidak semua kopi 

hasil produksi dapat dipasarkan secara internasional, sehingga 

peningkatan produksi tidak berbanding lurus dengan ekspor. 

Dalam konteks perdagangan internasional, Teori 

Keunggulan Komparatif yang dikemukakan oleh David Ricardo, 

suatu negara akan mengekspor komoditas berdasarkan keunggulan 

relatif dan permintaan pasar internasional, bukan semata karena 

jumlah produksinya. Artinya, meskipun produksi meningkat, 

ekspor tidak akan bertambah apabila tidak didukung oleh 

permintaan global atau daya saing yang memadai. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Heppi Syofy, yang 

menunjukan variabel produksi kopi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor kopi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun produksi meningkat, ekspor tidak selalu mengalami 

peningkatan yang signifikan.
56

 Hal ini diperkuat oleh teori 

permintaan ekspor yang menyatakan bahwa ekspor lebih 

dipengaruhi oleh harga internasional dan permintaan luar negeri 

dibandingkan kapasitas produksi domestik.  

Dengan demikian, meskipun secara teori terdapat 

hubungan antara produksi dan ekspor, signifikansi pengaruh 

                                            
54 Askia et al., “Pengaruh Produksi, Harga Dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Ekspor Biji Kopi Di Indonesia.” 
55 Aulia Adetya, Amzul Rifin, and Rita Nurmalina, “Posisi Pasar Ekspor 

Biji Kopi Indonesia Di Pasar Internasional : Pndekatan Almost Ideal Demand System 

( AIDS )” 15, no. 1 (2025): 114–23. 
56 Heppi Syofya, “Analisis Ekspor Kopi Indonesia” 8, no. 8 (2023). 
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produksi terhadap ekspor masih dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti permintaan internasional, harga kopi dunia, serta nilai tukar, 

sehingga hasil empiris dapat bervariasi tergantung pada kondisi 

ekonomi yang terjadi. 

 

2. Pengaruh Kurs Dollar Terhadap Ekspor Kopi Indonesia 

Tahun 2015-2024 

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi untuk variabel 

Kurs Dollar menunjukkan tanda yang negatif, yaitu sebesar -

0.060649. Berdasarkan uji signifikansi parsial, variabel Kurs 

Dollar tidak signifikan terhadap ekspor kopi di Indonesia tahun 

2015 sampai dengan 2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung 

variabel Kurs Dollar yaitu -0.963414 lebih kecil dari nilai t-tabel 

sebesar 1.94318 dengan taraf signifikansi α = 0,05. Selain itu, nilai 

probabilitas sebesar 0,3725 lebih besar dari 0,05, sehingga H0 

diterima. Dengan demikian, Kurs Dollar berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi di Indonesia. 

Kurs dollar dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi, Kondisi ini dapat terjadi 

karena pelemahan nilai tukar rupiah tidak selalu memberikan 

keuntungan bagi eksportir kopi. Di satu sisi, depresiasi rupiah 

memang dapat meningkatkan daya saing harga kopi Indonesia di 

pasar internasional, tetapi di sisi lain juga meningkatkan biaya 

produksi, seperti harga pupuk, pestisida, mesin, bahan bakar, dan 

biaya logistik yang sebagian masih bergantung pada barang impor 

atau dipengaruhi oleh nilai tukar. Peningkatan biaya tersebut dapat 

mengurangi kemampuan produsen dan eksportir dalam 

meningkatkan volume ekspor sehingga dampak pelemahan rupiah 

terhadap ekspor menjadi negatif. Selain itu, volume ekspor kopi 

Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar, 

tetapi juga oleh permintaan pasar internasional, harga kopi dunia, 

kualitas produk, serta kebijakan perdagangan negara tujuan ekspor. 

Apabila permintaan global mengalami penurunan atau harga kopi 

dunia berfluktuasi, maka pelemahan nilai tukar rupiah tidak serta-

merta meningkatkan ekspor kopi Indonesia. Bahkan, eksportir 

dapat memilih menunda ekspor atau mengurangi volume 

pengiriman ketika kondisi pasar internasional kurang 
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menguntungkan. Oleh karena itu, pengaruh kurs dolar terhadap 

volume ekspor kopi menjadi negatif dan tidak signifikan karena 

perubahan nilai tukar belum mampu menjadi faktor utama yang 

menentukan peningkatan ekspor selama periode penelitian, 

mengingat masih terdapat faktor-faktor lain yang memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap kinerja ekspor kopi Indonesia
57

. 

Selain itu, pelemahan rupiah juga bisa berdampak pada kenaikan 

biaya produksi, karena beberapa input seperti pupuk atau alat 

pertanian masih bergantung pada impor. Ketika biaya produksi 

meningkat, keuntungan eksportir bisa menurun dan akhirnya 

berdampak pada penurunan volume ekspor.
58

 Inilah yang membuat 

hubungan kurs menjadi negatif. 

Dalam International Trade Theory, sebenarnya ketika 

rupiah melemah, harga kopi Indonesia menjadi lebih murah bagi 

pembeli luar negeri sehingga ekspor seharusnya meningkat. 

Namun pada kenyataannya, hal ini tidak terlalu berpengaruh 

karena harga kopi sudah ditentukan oleh pasar dunia, sehingga 

Indonesia hanya mengikuti harga tersebut (price taker). Selain itu, 

menurut teori Purchasing Power Parity (PPP), perubahan nilai 

tukar lebih mencerminkan perbedaan harga antar negara, bukan 

langsung meningkatkan jumlah barang yang diekspor. Artinya, 

meskipun kurs berubah, belum tentu permintaan kopi ikut berubah. 

Bahkan, pelemahan rupiah bisa membuat biaya produksi naik 

karena ada bahan atau alat, sehingga ekspor justru bisa menurun. 

Berdasarkan penelitian Harahap dan Nurhasanah, nilai tukar rupiah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar tidak selalu diikuti 

oleh perubahan ekspor secara nyata, karena dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti harga kopi internasional dan permintaan global.
59
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3. Pengaruh Harga Internasional Terhadap Ekspor Kopi 

Indonesia Tahun 2015-2024 

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi untuk variabel 

harga Internasional menunjukkan tanda yang positif, yaitu sebesar 

5.445313. Berdasarkan uji signifikansi parsial, variable Harga 

Internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor kopi di 

Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2024. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai t-hitung variabel Harga Internasional yaitu 0.137673 

lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1.94318 dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0.8950 

lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima. Dengan demikian, 

produksi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

ekspor kopi di Indonesia. 

Harga internasional kopi yang berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap ekspor kopi Indonesia mencerminkan 

fenomena bahwa kenaikan harga dunia memang memberikan 

insentif bagi eksportir untuk meningkatkan penjualan ke luar 

negeri, tetapi dalam praktiknya tidak diikuti peningkatan ekspor 

yang kuat. Secara nyata, hal ini terjadi karena peningkatan harga 

tidak selalu diimbangi dengan kemampuan produksi yang 

memadai, mengingat produksi kopi Indonesia sangat bergantung 

pada faktor alam seperti cuaca, musim panen, dan produktivitas 

lahan yang relatif tidak fleksibel dalam jangka pendek. Selain itu, 

sebagian besar perdagangan kopi dilakukan melalui kontrak jangka 

menengah hingga panjang, sehingga eksportir tidak dapat langsung 

menyesuaikan volume ekspor ketika harga internasional berubah.  

Di sisi lain, Indonesia juga menghadapi persaingan ketat 

dari negara produsen utama seperti Brasil dan Vietnam yang 

memiliki kapasitas produksi lebih besar dan lebih responsif 

terhadap perubahan harga, sehingga kenaikan harga global tidak 

secara otomatis meningkatkan pangsa ekspor Indonesia. Ditambah 

lagi, meningkatnya konsumsi kopi dalam negeri menyebabkan 

sebagian produksi diserap pasar domestik, sehingga tidak 

seluruhnya dialokasikan untuk ekspor. Oleh karena itu, meskipun 

kenaikan harga internasional mendorong ekspor (berpengaruh 

positif), pengaruh tersebut menjadi tidak signifikan karena dibatasi 
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oleh keterbatasan produksi, kontrak perdagangan, peningkatan 

konsumsi domestik, dan tekanan persaingan di pasar global. 

Dalam perdagangan internasional Theory, mekanisme 

permintaan dan penawaran tidak hanya terjadi di dalam negeri, 

tetapi juga di pasar global. Harga internasional terbentuk dari 

interaksi antara permintaan dunia dan penawaran dari negara-

negara produsen. Untuk komoditas seperti kopi, Indonesia 

berperan sebagai salah satu penawar (supplier), sedangkan negara 

lain menjadi pesaing dalam memenuhi permintaan global. ketika 

harga internasional meningkat, maka berdasarkan hukum 

penawaran, produsen akan terdorong untuk meningkatkan jumlah 

ekspor karena potensi keuntungan yang lebih besar. Namun, 

peningkatan tersebut tidak selalu signifikan karena adanya 

keterbatasan produksi, faktor cuaca, serta kualitas hasil panen.  

Di sisi lain, dari sisi permintaan, meskipun harga naik, 

konsumsi kopi dunia cenderung stabil sehingga tidak banyak 

berubah. Oleh karena itu, interaksi antara permintaan yang relatif 

stabil dan penawaran yang terbatas menyebabkan perubahan harga 

tidak selalu berdampak besar terhadap ekspor. Hal ini sejalan 

dengaan penelitian yang dilakukan oleh Indrawaty Sitepu dan 

Medi Lilis Wenny Nainggolan yang menyatakan bahwa harga kopi 

internasional memiliki pengaruh yg tidak signifikan terhadap 

ekspor kopi Indonesia. Karena, kenaikan harga dunia tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan volume ekspor secara nyata. Hal ini 

terjadi karena Indonesia memiliki keterbatasan dalam 

meningkatkan produksi dalam jangka pendek, sehingga ketika 

harga naik, jumlah kopi yang tersedia untuk diekspor tetap 

terbatas.
60

 

 

4. Pengaruh Produksi, kurs dollar dan harga internasional secara 

Bersama-sama terhadap ekspor kopi Indonesia tahun 2015-

2024 

Variabel produksi, kurs dollar, dan harga internasional 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan teradap ekspor kopi di 
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Indonesia tahun 2015-2024 di mana kontribusinya mencapai 

53,68% terhadap variasi variabel dependen, sedangkan sisanya 

sebesar 46,32% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

Fenomena tidak signifikansi pengaruh produksi, kurs 

dollar, dan harga internasional terhadap ekspor kopi Indonesia 

secara Bersama sama menunjukkan bahwa mekanisme ekspor kopi 

tidak lagi digerakkan oleh faktor-faktor makro dasar, melainkan 

oleh faktor struktural yang lebih dominan. Dimana dapat dilihat 

dari data bps jumlah ekspor kopi Indonesia pada tahun 2015-2024 

terus menurun sedangkan produksi, kurs dan harga internasional 

terus naik. Secara logis, peningkatan produksi tidak otomatis 

meningkatkan ekspor karena sebagian besar output justru terserap 

oleh pasar domestik yang terus berkembang, sehingga tambahan 

produksi tidak sepenuhnya diarahkan ke pasar internasional. Di sisi 

lain, dalam kerangka Perdagangan Internasional, Indonesia berada 

pada posisi price taker, di mana harga kopi global lebih ditentukan 

oleh negara produsen besar seperti Brazil dan Vietnam. Akibatnya, 

perubahan harga internasional tidak memberikan dorongan yang 

berarti terhadap ekspor Indonesia karena tidak disertai kekuatan 

untuk mempengaruhi pasar.
61

 

Sistem perdagangan kopi yang berbasis kontrak dan 

hubungan dagang jangka menengah membuat volume ekspor 

cenderung tidak fleksibel terhadap perubahan kurs dan harga 

dalam jangka pendek. Hal ini diperparah oleh persoalan kualitas 

dan standar ekspor, di mana tidak seluruh produksi kopi memenuhi 

persyaratan pasar internasional, sehingga kenaikan produksi tidak 

sepenuhnya dapat dikonversi menjadi ekspor. Selain itu, inefisiensi 

rantai distribusi dan tingginya biaya logistik menyebabkan daya 

saing ekspor lebih ditentukan oleh efisiensi internal dibandingkan 

oleh fluktuasi kurs atau harga global. Dalam kondisi ini, bahkan 

ketika terjadi depresiasi nilai tukar, dampaknya terhadap ekspor 

tetap lemah, serta rendahnya elastisitas ekspor kopi, sebagaimana 

dijelaskan dalam Marshall-Lerner Condition yang mempertegas 
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bahwa perubahan kurs tidak cukup kuat untuk mengubah volume 

ekspor secara signifikan.
62

 

Dalam teori keunggulan komparatif yang dikemukakan 

oleh David Ricardo, ekspor tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

produksi, tetapi oleh efisiensi, kualitas, dan kemampuan memenuhi 

standar pasar internasional.
63

 Artinya, peningkatan produksi kopi 

di Indonesia tidak otomatis meningkatkan ekspor jika tidak diiringi 

dengan kualitas dan akses pasar yang memadai. Selain itu, dari sisi 

permintaan global, ekspor lebih dipengaruhi oleh kebutuhan negara 

pengimpor. Jika permintaan terhadap kopi Indonesia relatif stabil 

atau kalah bersaing dengan negara lain seperti Brazil dan Vietnam, 

maka perubahan produksi dalam negeri tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap ekspor.
64

 Selanjutnya, dalam teori nilai tukar, 

perubahan kurs seharusnya memengaruhi ekspor, namun dalam 

praktiknya efek tersebut sering tidak signifikan karena adanya 

kontrak perdagangan, kenaikan biaya produksi akibat depresiasi, 

serta hambatan perdagangan. Sementara itu, harga internasional 

juga tidak signifikan karena dalam struktur pasar global kopi, 

Indonesia cenderung sebagai price taker sehingga perubahan harga 

dunia tidak sepenuhnya ditransmisikan ke volume ekspor.  

Hasil ini Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Erna Wati dan Eni Setyowati (2023) menunjukan bahwa variabel 

produksi kopi, harga internasional kopi dan nilai tukar rupiah 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap volume ekspor 

kopi 2002-2022, dikarenakan meskipun produksi kopi robusta di 

Indonesia tinggi, tetapi kopi yang paling diminati di dunia yaitu 

kopi arabika. Hal ini didukung oleh pernyataan International 

Coffee Organization (ICO) menghimpun produksi tahunan dua 

varietas biji kopi paling laris konsumsi di dunia, yakni Arabika dan 

Robusta. Sedangkan di Indonesia produksi bukan hanya 

memproduksi 2 jenis kopi itu saja, ini dikarenakan penguatan 
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maupun pelemahan nilai tukar rupiah tidak memberikan dampak 

apapun terhadap volume ekspor kopi.
65

 Ketua Speciality Coffee 

Association of Indonesia (SCAI) dalam (Kompas.com, 2021) 

Daryanto Witarsa mengatakan bahwa kualitas yang ditawaran oleh 

kopi Indonesia masih kurang konsisten. Citarasa dan aromanya 

bisa saja berbeda meski ada dalam satu karung yang sama. Bagi 

penikmat kopi hal ini menimbulkan kepercayaan yang rendah 

karena rasa yang diberikan tidak konsisten dan tidak sesuai dengan 

yang dibayarkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa ketiga variabel tersebut tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan karena ekspor kopi Indonesia lebih 

ditentukan oleh struktur pasar, kualitas produk, dan mekanisme 

perdagangan internasional yang tidak responsif terhadap perubahan 

variabel makro. 

5. Pengaruh Produksi, kurs dollar dan harga internasional 

terhadap ekspor kopi Indonesia dalam perspektif ekonomi 

Islam 

Dalam perspektif Ekonomi Islam, kegiatan ekspor kopi 

Indonesia merupakan bagian dari aktivitas perdagangan yang 

diperbolehkan selama memenuhi prinsip keadilan, kejujuran, 

transparansi dan bebas dari riba. Produksi kopi dalam Islam harus 

mencerminkan prinsip kemaslahatan, yaitu memberikan manfaat 

bagi petani, menjaga keberlanjutan lingkungan, serta tidak 

menimbulkan kerugian sosial. Kurs dolar sebagai faktor nilai tukar 

dalam perdagangan internasional dapat memengaruhi daya saing 

ekspor, namun dalam perspektif syariah harus terhindar dari 

praktik spekulasi yang berlebihan (maisir). Sementara itu, harga 

internasional harus mencerminkan mekanisme pasar yang adil (fair 

trade), tidak dimanipulasi, dan memberikan keuntungan yang wajar 

bagi seluruh pelaku, terutama produsen di dalam negeri.
66

 

Analisis ini juga dapat dikaitkan dengan konsep maqāṣid 

al-syarī‘ah yang dikembangkan oleh Al-Ghazali dan Al-Shatibi, 
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khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) melalui perdagangan 

yang halal, menjaga jiwa (hifz al-nafs) melalui kesejahteraan 

petani, serta menciptakan keadilan ekonomi.
67

 Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya melihat seberapa besar pengaruh 

produksi, kurs, dan harga terhadap ekspor kopi, tetapi juga menilai 

apakah aktivitas tersebut telah mencerminkan nilai-nilai keadilan, 

kejujuran, dan kemaslahatan sebagaimana yang diajarkan dalam 

ekonomi Islam. Seperti yang tertera pada Al-Qur'an Surah           

An- Nisa ayat 29 yang berbunyi: 
 
ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ارَةً يٰٓا وْنَ تِجَ

ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْ ٖۗ اِنَّ اللّٰه

ُ
نفُْسَك

َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْ ٖۗ وَل

ُ
نْك   ٢٩عَنْ تَرَاضٍ مِِّ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu"  

 

Dalam tafsir yang dijelaskan oleh ulama seperti Ibnu Katsir, 

QS. An-Nisā' ayat 29 menegaskan bahwa setiap aktivitas 

perdagangan harus dilaksanakan atas dasar kerelaan (an tarāḍin 

minkum) antara para pihak serta dilakukan dengan cara yang halal 

dan tidak mengandung unsur kebatilan, seperti penipuan, 

kecurangan, manipulasi, maupun praktik yang merugikan pihak 

lain. Oleh karena itu, transaksi jual beli harus didasarkan pada akad 

yang jelas, objek yang halal, serta adanya kesepakatan antara 

penjual dan pembeli tanpa unsur paksaan. Prinsip tersebut 

menunjukkan bahwa Islam memberikan kebebasan kepada setiap 

individu untuk melakukan aktivitas perdagangan selama tetap 

berlandaskan kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam 

konteks perdagangan internasional, termasuk kegiatan ekspor kopi 

Indonesia, nilai-nilai tersebut mengharuskan eksportir untuk 

menjaga kualitas produk, memenuhi akad dan kontrak 

perdagangan, serta menghindari segala bentuk praktik yang 

merugikan mitra dagang. Dengan demikian, aktivitas ekspor tidak 

hanya bertujuan memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga 
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mewujudkan kemaslahatan melalui peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, pemerataan peredaran harta, serta terciptanya 

perdagangan yang adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam.
68

 

Secara lebih eksplisit, islam menegaskan bahwa perdagangan 

internasiona yaitu ekspor kopi Indonesi merupakan aktivitas yang 

sah karena termasuk dalam kategori jual beli yang halal. Oleh 

karena itu, analisis terhadap produksi, kurs dolar, dan harga 

internasional tidak hanya dilihat dari pengaruhnya terhadap 

peningkatan ekspor, tetapi juga harus dipastikan bahwa mekanisme 

yang terjadi tetap berada dalam koridor yang dibenarkan syariah. 

Produksi kopi, misalnya, harus dilakukan secara halal dan tidak 

merugikan petani, sehingga keuntungan yang diperoleh 

mencerminkan hasil usaha yang nyata. Kurs dolar sebagai alat 

tukar dalam perdagangan internasional juga harus dipahami 

sebagai mekanisme ekonomi yang wajar, selama tidak 

dimanfaatkan untuk spekulasi berlebihan yang mengarah pada 

praktik yang dilarang. Sementara itu, harga internasional harus 

terbentuk secara adil melalui mekanisme pasar, tanpa manipulasi 

atau eksploitasi terhadap produsen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda dengan 

model Ordinary Least Square (OLS) serta pengujian asumsi klasik, 

penelitian ini menghasilkan beberapa Kesimpulan dan temuan terbaru 

sebagai berikut: 

1. Produksi kopi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ekspor kopi Indonesia tahun 2015-2024.  

2. Kurs dollar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ekspor kopi di Indonesia tahun 2015-2024  

3. Harga internasional berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap ekspor kopi Indonesia tahun 2015-2024.  
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4. Secara bersama-sama produksi, kurs dollar, dan harga 

internasional tidak berpengaruh signifikan teradap ekspor kopi 

Indonesia tahun 2015-2024. 

5. Dalam perspektif Ekonomi Islam, kegiatan ekspor kopi Indonesia 

merupakan bagian dari aktivitas perdagangan yang diperbolehkan 

selama memenuhi prinsip keadilan, kejujuran, transparansi dan 

bebas dari riba. Produksi kopi dalam Islam harus mencerminkan 

prinsip kemaslahatan, yaitu memberikan manfaat bagi petani, 

menjaga keberlanjutan lingkungan, serta tidak menimbulkan 

kerugian sosial. Kurs dolar sebagai faktor nilai tukar dalam 

perdagangan internasional dapat memengaruhi daya saing ekspor, 

namun dalam perspektif syariah harus terhindar dari praktik 

spekulasi yang berlebihan (maisir). Sementara itu, harga 

internasional harus mencerminkan mekanisme pasar yang adil 

(fair trade), tidak dimanipulasi, dan memberikan keuntungan yang 

wajar bagi seluruh pelaku, terutama produsen di dalam negeri. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, berikut adalah saran-saran yang dapat diajukan kepada 

beberapa pihak terkait: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah diharapkan dapat 

meningkatkan produksi kopi melalui kebijakan yang mendukung 

petani, seperti penyediaan bibit unggul, pelatihan, serta akses 

pembiayaan yang mudah dan sesuai prinsip syariah. Selain itu, 

stabilitas nilai tukar perlu dijaga agar tidak menimbulkan 

ketidakpastian dalam kegiatan ekspor, sehingga daya saing kopi 

Indonesia di pasar internasional tetap terjaga. Pemerintah juga 

diharapkan mampu mengawasi mekanisme harga internasional 

serta memperkuat posisi tawar Indonesia agar harga yang diterima 

petani lebih adil. 

2. Bagi pelaku usaha, disarankan untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas kopi serta memperluas jaringan pasar ekspor dengan 

tetap mengedepankan prinsip kejujuran, transparansi, dan 

keadilan sesuai dengan nilai-nilai dalam Ekonomi Islam. Selain 

itu, penggunaan sistem pembiayaan yang bebas dari riba juga 
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perlu diperhatikan agar kegiatan perdagangan tetap sesuai dengan 

syariah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain seperti kebijakan perdagangan, inflasi, atau 

permintaan global agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif, serta memperluas periode dan metode analisis 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mendalam. 
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LAMPIRAN 1 Tabulasi Data 

 

Data Mentah 

EKS P KD HI 

502.021 639.355 13389.41 1.940 

414.651 663.871 13308.33 1.950 

467.799 716.089 13380.83 2.230 

279.961 756.051 14236.94 1.870 

359.052 752.512 14147.67 1.620 

379.454 762.38 14582.2 1.520 

387.264 786.191 14308.14 1.980 

437.555 774.961 14849.85 2.290 

279.937 758.725 15236.88 2.630 

274.421 807.58 15855.45 4.410 

 

1. Ekspor Kopi Indonesia 

Tahun Ekspor kopi (ton) 

2015 502.021 

2016 414.651 

2017 467.799 

2018 279.961 

2019 359.052 

2020 379.454 

2021 387.264 

2022 437.555 

2023 279.937 

2024 274.421 

 

2. Produksi Kopi Indonesia 

Tahun Produksi Kopi (Ribu Ton) 

2015 639.355 

2016 663.871 

2017 716.089 

2018 756.051 

2019 752.512 

2020 762.38 
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2021 786.191 

2022 774.961 

2023 758.725 

2024 807.58 

 

3. Kurs Dollar 

Tahun Kurs Dollar (USD/IDR) 

2015 13,389.41 

2016 13,308.33 

2017 13,380.83 

2018 14,236.94 

2019 14,147.67 

2020 14,582.2 

2021 14,308.14 

2022 14,849.85 

2023 15,236.88 

2024 15,855.45 

 

4. Harga Internasional Kopi 

Tahun Harga internasional USD/ton 

2015 1.940 

2016 1.950 

2017 2.230 

2018 1.870 

2019 1.620 

2020 1.520 

2021 1.980 

2022 2.290 

2023 2.630 

2024 4.410 
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LAMPIRAN 2 Hasil Uji E-Views 13 

 

1. Uji Normalitas 

 
 

 

2. Uji Multikolineaaritas 

 

Variance Inflation Factors 

Date: 04/24/26   Time: 12:59 

Sample: 2015 2024  

Included observations: 10 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  233213.4  514.3442  NA 

X1  0.640086  780.3678  3.621547 

X2  0.003963  1800.265  5.554570 

X3  1564.411  19.49401  2.120127 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity 

     
          

F-statistic 0.164022     Prob. F(3,6) 0.9168 

Obs*R-

squared 0.757952 

    Prob. Chi-

Square(3) 0.8595 

Scaled 

explained 

SS 0.231541 

    Prob. Chi-

Square(3) 0.9723 

     
          

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID^2  

Method: Least Squares  

Date: 04/24/26   Time: 12:58  

Sample: 2015 2024   

Included observations: 10  

     
     

Variable Coefficient 

Std. 

Error t-Statistic Prob.   

     
     C -12977.07 31545.90 -0.411371 0.6951 

X1 -0.151106 52.26193 -0.002891 0.9978 

X2 1.364308 4.112255 0.331766 0.7513 

X3 -1666.790 2583.697 -0.645118 0.5427 

     
     

R-squared 0.075795 

    Mean dependent 

var 2720.513 

Adjusted R-

squared -0.386307     S.D. dependent var 3735.823 

S.E. of 

regression 4398.616 

    Akaike info 

criterion 19.90514 

Sum 

squared 

resid 1.16E+08     Schwarz criterion 20.02618 

Log 

likelihood -95.52571 

    Hannan-Quinn 

criter. 19.77237 

F-statistic 0.164022     Durbin-Watson stat 2.494180 

Prob(F-

statistic) 0.916785    
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4. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 

     
     

F-statistic 0.126424     Prob. F(2,4) 0.8846 

Obs*R-

squared 0.594536     Prob. Chi-Square(2) 0.7428 

     
     

     

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID  

Method: Least Squares  

Date: 04/24/26   Time: 12:57  

Sample: 2015 2024   

Included observations: 10  

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     

Variable 

Coefficie

nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -113.0102 622.9316 -0.181417 0.8649 

X1 -0.173947 1.034029 -0.168222 0.8746 

X2 0.020186 0.084893 0.237781 0.8237 

X3 -21.52705 77.91352 -0.276294 0.7960 

RESID (-1) -0.185170 0.553086 -0.334795 0.7546 

RESID (-2) 0.251974 0.924400 0.272581 0.7987 

     
     

R-squared 0.059454 

    Mean dependent 

var 

-3.23E-

13 

Adjusted R-

squared -1.116229     S.D. dependent var 54.97993 

S.E. of 

regression 79.98076 

    Akaike info 

criterion 11.88516 

Sum 

squared 

resid 25587.69     Schwarz criterion 12.06671 

Log -53.42579     Hannan-Quinn 11.68600 
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likelihood criter. 

F-statistic 0.050569     Durbin-Watson stat 1.887871 

Prob(F-

statistic) 0.997112    

     
     

 

5. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Dependent Variable: Y  

Method: Least Squares  

Date: 04/24/26   Time: 12:56  

Sample: 2015 2024   

Included observations: 10  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 1413.211 482.9217 2.926378 0.0264 

X1 -0.240153 0.800054 

-

0.300171 0.7742 

X2 -0.060649 0.062953 

-

0.963414 0.3725 

X3 5.445313 39.55263 0.137673 0.8950 

     
     R-squared 0.536842     Mean dependent var 378.2115 

Adjusted 

R-squared 0.305262     S.D. dependent var 80.78661 

S.E. of 

regression 67.33638 

    Akaike info 

criterion 11.54645 

Sum 

squared 

resid 27205.13     Schwarz criterion 11.66749 

Log 

likelihood -53.73226 

    Hannan-Quinn 

criter. 11.41368 

F-statistic 2.318177     Durbin-Watson stat 2.300113 

Prob(F-

statistic) 0.175182    
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LAMPIRAN 3 LoA dan Korespondensi Jurnal 

 

LETTER OF ACCEPTANCE (LOA) 
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Korespondensi 

1. Submit 

 

 
 

2. Review 
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3. Terbit Artikel 
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4. Akreditas Jurnal 

 
 



 
 

65 

LAMPIRAN 4 Surat Bebas Plagiasi 
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